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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Deskriptif adalah yang merupakan gambaran data yang digunakan

dalam suatu penelitian, dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian. Hal ini dilakukan untuk memenuhi beberapa asumsi yang

telah ditetapkan dalam pengujian hipotesis dengan deskripsi data

responden, peneliti mencoba untuk mengetahui gambaran atau kondisi

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Dari pengujian

data kuesioner hasil jawaban responden yang berjumlah 100 PT.

Golden Communication Bandar Lampung, yang menjadi sampel dalam

penelitian ini dan diolah menggunakan bantuan aplikasi (Statistical

Program and service Solution seri 20). Dari pengujian frekuensi

diketahui gambaran karakteristik responden dan deskripsi data

kuesioner jawaban responden. Berdasarkan hasil pengujian yang

dilakukan diketahui karakteristik responden yaitu, Jenis Kelamin dan

Usia responden dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Karakteritik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Laki-laki 62 62,0%

2. Perempuan 38 38,0%
Jumlah 100 100,0%
Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diatas adalah hasil uji frekuensi dapat

diketahui bahwa gambaran dari karakteristik responden berdasarkan

jenis kelamin responden atau karyawan PT. Golden Communication
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Bandar Lampung, untuk jenis kelamin Laki-Laki memiliki frekuensi

sebanyak 62 orang (62,0%), dan untuk jenis kelamin Perempuan

sebanyak 38 orang (38,0%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin responden yang

menjadi sampel dalam penelitian ini didominasi oleh responden

berjenis kelamin Laki-Laki yaitu sebanyak 62 orang karyawan pada

PT. Golden Communication Bandar Lampung.

Tabel 4.2

Karakteritik Berdasarkan Usia Responden

No. Usia (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase
1. 17 – 20 9 9,0%
2. 21 – 30 65 65,0%
3. 31 – 40 22 22,0%
4. 41 – 50 4 4,0%

Jumlah 100 100,0%
Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.2 diatas adalah data hasil uji frekuensi

karakteristik responden berdasarkan usia responden yaitu, dengan usia

17–20 tahun memiliki frekuensi sebanyak 9 orang (9,0%), responden

dengan usia 21–30 tahun memiliki frekuensi sebanyak 65 orang

(65,0%), dan responden dengan usia 31–40 tahun memiliki frekuensi

sebanyak 22 orang (22,0%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari

gambaran dari karakteristik responden berdasarkan Usia responden

yang menjadi sampel dalam penelitian ini didominasi oleh responden

berusia 21–30 tahun yaitu sebanyak 65 orang karyawan pada PT.

Golden Communication Bandar Lampung.

4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden

Berdasarkan hasil pengujian data-data kuesioner jawaban responden

yang telah dilakukan peneliti dengan menggunakn uji frekuensi data

pada masing-masing variabel Independen yaitu, Motivasi Kerja (X1),

dan Pelatihan Kerja (X2) serta variabel Dependen yaitu Produktivitas



63

Kerja (Y) karyawan PT. Golden Communication Bandar Lampung,

dari pengujian yang telah dilakukan hasil yang diperoleh dapat dilihat

pada tabel-tabel dibawah ini:

Tabel 4.3

Hasil Uji Frekuensi Data Kuesioner Jawaban Responden

Variabel Motivasi Kerja (X1)

No.
Item

Pernyataan - Pernyataan

Jawaban
SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS

(1)
F % F % F % F % F %

1.
Sistem pemberian upah, bonus dan
insentif selama ini sesuai dengan hasil
produktivitas kerja saya

31 31.0 54 54.0 14 14.0 1 1.0 0 0,0

2.
Kebutuhan–kebutuhan saya dapat
terpenuhi dan selalu di perhatikan
pimpinan

24 24.0 60 60.0 15 15.0 1 1.0 0 0,0

3.
Sistem reward yang diberikan
perusahaan meningkatkan motivasi
kerja Saya

41 41.0 46 46.0 12 12.0 1 1.0 0 0,0

4.
Perusahaan memberikan kesempatan
untuk mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya karyawan.

39 39.0 53 53.0 8 8.0 0 0,0 0 0,0

5.
Saya puas dengan kondisi
lingkungan dan pekerja yang
diberikan.

43 43.0 51 51.0 5 5.0 1 1.0 0 0,0

6.
Saya merasa puas dengan hubungan
yang harmonis dan menyenangkan
antar atasan dan rekan kerja saat ini.

38 38.0 50 50.0 10 10.0 2 2.0 0 0,0

7.
Pimpinan selalu memberikan nasehat
dan membantu dalam menyelesaikan
persoalan yang saya dihadapi

35 35.0 48 48.0 16 16.0 1 1.0 0 0,0

8.
Saya senang dengan pimpinan
karena berlaku adil terhadap semua
karyawannya.

14 14.0 56 56.0 26 26.0 4 4.0 0 0,0

9.
Saya selalu berusaha untuk
melakukan pekerjaan dengan penuh
tanggung jawab

28 28.0 49 49.0 23 23.0 0 0,0 0 0,0

10.
Saya selalu berusaha untuk tepat
waktu dalam menyelesaikan tugas
dan pekerjaan yang di berikan

24 24.0 47 47.0 26 26.0 3 3.0 0 0,0

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.
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Berdasarkan data pada tabel 4.3 diatas adalah hasil uji frekuensi data

jawaban kuesioner responden tentang variabel Motivasi Kerja (X1),

menunjukan bahwa pernyataan yang paling dominan direspon oleh

responden atau karyawan pada PT. Golden Communication Bandar

Lampung, terdapat pada item pernyataan nomor 5 (lima), yaitu dangan

pernyataan “Saya puas dengan kondisi lingkungan dan pekerja yang

diberikan” dengan responden yang menyatakan “Sangat Setuju”

memiliki frekuensi sebanyak 43 responden (43,0%), responden yang

menyatakan “Setuju” memiliki frekuensi sebanyak 51 responden

(51,0%), responden yang menyatakan “Kurang Setuju” memiliki

frekuensi sebanyak 5 responden (5,0%). Data tersebut didapatkan dari

hasil keseluruhan jawaban responden yang mengisi kuesioner tentang

variabel Motivasi Kerja (X1) dengan jumlah sampel sebanyak 100

orang karyawan. Sehingga dapat disimpulakn dari variabel Motivasi

Kerja (X1) dengan indikator Kepuasan (Satisfaction) karyawan yang

mampu meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada PT. Golden

Communication Bandar Lampung.

Tabel 4.4

Hasil Uji Frekuensi Data Kuesioner Jawaban Responden

Variabel Pelatihan Kerja (X2)

No.
Item

Pernyataan - Pernyataan

Jawaban
SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1)
F % F % F % F % F %

1.
Pimpinan perusahaan selalu menjadi
instruktur pelatih sudah sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan saya

34 34.0 53 53.0 11 11.0 2 2.0 0 0,0

2.
Perusahaan memberikan instruktur
seminar dan pelatihan kerja dari luar
perusahaan

33 33.0 58 58.0 6 6.0 3 3.0 0 0,0

3.

Peserta pelatihan kerja yang
diberikan perusahaan tidak
memandang latar belakang, seperti
posisi jabatan dan masa kerja
karyawan

49 49.0 36 36.0 15 15.0 0 0,0 0 0,0
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4.
Sebagai peserta pelatihan yang
mempunyai kualitas yang baik

42 42.0 46 46.0 10 10.0 2 2.0 0 0,0

5.
Materi pelatihan memberikan
kontribusi terhadap peningkatan
kemampuan saya

36 36.0 53 53.0 11 11.0 0 0,0 0 0,0

6.
Materi pelatihan sesuai dengan
standar mutu yang telah ditetapkan
oleh perusahaan

30 30.0 56 56.0 11 11.0 3 3.0 0 0,0

7.
Metode pelatihan sudah sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan saya

35 35.0 48 48.0 16 16.0 1 1.0 0 0,0

8.
Setelah pelatihan saya mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan
mudah dan cepat

28 28.0 52 52.0 16 16.0 4 4.0 0 0,0

9.
Pelatihan membuat kualitas kerja
saya menjadi semakin lebih baik dari
sebelumnya

41 41.0 36 36.0 18 18.0 5 5.0 0 0,0

10.
Pelatihan yang diberikan mampu
meningkatkan hasil produktivitas
pekerjaan saya

28 28.0 46 46.0 19 19.0 7 7.0 0 0,0

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.4 diatas adalah hasil uji frekuensi data

jawaban kuesioner responden tentang variabel Pelatihan Kerja (X2),

menunjukan bahwa pernyataan yang paling dominan direspon oleh

responden atau karyawan pada PT. Golden Communication Bandar

Lampung, terdapat pada item pernyataan nomor 3 (tiga), yaitu dangan

pernyataan “Peserta pelatihan kerja yang diberikan perusahaan tidak

memandang latar belakang, seperti posisi jabatan dan masa kerja

karyawan” dengan responden yang menyatakan “Sangat Setuju”

memiliki frekuensi sebanyak 49 responden (49,0%), responden yang

menyatakan “Setuju” memiliki frekuensi sebanyak 36 responden

(36,0%), responden yang menyatakan “Kurang Setuju” memiliki

frekuensi sebanyak 15 responden (15,0%). Data tersebut didapatkan

dari hasil keseluruhan jawaban responden yang mengisi kuesioner

tentang variabel Pelatihan Kerja (X2), dengan jumlah sampel sebanyak

100 orang karyawan. Sehingga dapat disimpulakn dari variabel

Pelatihan Kerja (X2) dengan indikator Peserta pelatihan karyawan yang
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diberikan perusahaan sangat baik dalam upaya meningkatkan

produktivitas kerja karyawan pada PT. Golden Communication Bandar

Lampung.

Tabel 4.5

Hasil Uji Frekuensi Data Kuesioner Jawaban Responden

Variabel Produktivitas Kerja (Y)

No.
Item

Pernyataan - Pernyataan

Jawaban
SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1)
F % F % F % F % F %

1.
Perusahaan memberikan pelatihan
kerja guna peningkatan
produktivitas kerja karyawan

38 38.0 54 54.0 8 8.0 0 0,0 0 0,0

2.
Tugas dan tanggung jawab
diberikan sesuai dengan
kemampuan

36 36.0 59 59.0 5 5.0 0 0,0 0 0,0

3.

Motivasi yang diberikan pimpinan
agar selalu semangat dalam
meningkatkan hasil produktivitas
yang harus dicapai

39 39.0 47 47.0 12 12.0 2 2.0 0 0,0

4.
Perusahaan memberikan pelatihan
kerja untuk dapat meningkatkan
hasil produktivitas pekerjaan saya

40 40.0 47 47.0 13 13.0 0 0,0 0 0,0

5.
Saya selalu semangat dalam bekerja
guna mencapai hasil produktivitas
tujuan pekerjaan

35 35.0 58 58.0 6 6.0 1 1.0 0 0,0

6.
Semangat kerja karyawan yang
tinggi dapat meningkatkan prestasi
kerjanya

27 27.0 67 67.0 6 6.0 0 0,0 0 0,0

7.
Pelatihan mampu mengembangkan
potensi kemampuan saya

42 42.0 47 47.0 11 11.0 0 0,0 0 0,0

8.

Saya mampu mengembangkan
kemampuan, dari tantangan
pekerjaan yang di berikan
perusahaan

29 29.0 59 59.0 11 11.0 1 1.0 0 0,0

9.
Saya selalu memperhatikan mutu
dari kualitas pekerjaa yang saaya
lakukan

41 41.0 54 54.0 5 5.0 0 0,0 0 0,0

10.
Kualitas mutu pekerjaan, susuai
dengan tanggung jawab pekerjaan
saya

34 34.0 48 48.0 17 17.0 1 1.0 0 0,0

11. Seluruh karyawan bekerja sudah 30 30.0 47 47.0 18 18.0 5 5.0 0 0,0
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sesuai denga dengan hasil
produktivitas kerja yang di tentukan
perusahaan

12.
Saya mampu menghasil pekerjaan
dengan efekti dan efisien

32 32.0 46 46.0 13 13.0 9 9.0 0 0,0

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.4 diatas adalah hasil uji frekuensi data

jawaban kuesioner responden tentang variabel Produktivitas Kerja (Y),

menunjukan bahwa pernyataan yang paling dominan direspon oleh

responden atau karyawan pada PT. Golden Communication Bandar

Lampung, terdapat pada item pernyataan nomor 7 (tujuh), yaitu dangan

pernyataan “Pelatihan mampu mengembangkan potensi kemampuan

saya” dengan responden yang menyatakan “Sangat Setuju” memiliki

frekuensi sebanyak 42 responden (42,0%), responden yang

menyatakan “Setuju” memiliki frekuensi sebanyak 47 responden

(47,0%), responden yang menyatakan “Kurang Setuju” memiliki

frekuensi sebanyak 11 responden (11,0%). Data tersebut didapatkan

dari hasil keseluruhan jawaban responden yang mengisi kuesioner

tentang variabel Produktivitas Kerja (Y), dengan jumlah sampel

sebanyak 100 orang karyawan. Sehingga dapat disimpulakn bahwa

dari variabel Produktivitas Kerja (Y) dengan indikator Pengembangan

diri dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan dengan

cara memberikan program pelatihan kerja kepada karyawan pada PT.

Golden Communication Bandar Lampung.

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen

4.2.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu alat

ukur yang digunakan dalam sebuah penelitian. Kuesioner dikatakan

layak apa bila disetiap item-item pertanyaan atau pernyataan mampu

mengungkapkan sesuatu keadaan yang dirasakan atau dialami oleh
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responden yang menjadi sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini

uji validitas yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kerelevanan

kuesioner yang menjadi alat ukur penelitian, layak atau tidak nya untuk

digunakan dalam pengumpulan data dari responden atau Karyawan PT.

Golden Communication Bandar Lampung. Dalam melakukan uji

validitas persyaratan instrument ini peneliti terlebih dahulu melakukan

penyebaran 30 data kuesioner kepada responden, hal ini dilakukan

untuk meminimalkan hasil kevaliditasan data dari pengujian yang

dilakukan pada masing-masing variabel independen yaitu Motivasi

Kerja (X1) dan Pelatihan Kerja (X3) dan variabel dependen yaitu

Produktivitas Kerja (Y). Dari hasil uji validitas data yang telah

dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan Statistical Program

and Service Solution seri 20.0. adalah seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Data Variabel Motivasi Kerja (X1)

Item
Pernyataan

rhitung rtable Kondisi Simpulan

Pernyataan 1 0,786 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 2 0,432 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 3 0,675 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 4 0,655 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 5 0,699 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 6 0,497 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 7 0,466 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 8 0,435 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 9 0,663 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 10 0,609 0,361 rhitung > rtable Valid

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.6 diatas adalah hasil uji validitas data

kuesioner yang berkaitan dengan variabel Motivasi Kerja (X1) dengan

menampilkan sepuluh (10) item pernyataan yang telah dijawab oleh 30

responden, hasil pengujian menyatakan dari keseluruh nilai signifikasi

lebih kecil dari Alpha 0,05 (Sig < Alpha), dan keseluruh dari nilai
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rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0.361), dimana nilai rhitung paling tinggi

sebesar 0,786. Sehingga dapat disimpulakn bahwa data dari 10 item

pernyataan pada kuesioner yang berkaitan dengan faktor variabel

Motivasi Kerja (X1) dinyatakan valid dan layak untuk digunakan

dalam pengumpulan data dari responden atau karyawan PT. Golden

Communication Bandar Lampung.

Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Data Variabel Pelatihan Kerja (X2)

Item
Pernyataan

rhitung rtable Kondisi Simpulan

Pernyataan 1 0,766 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 2 0,442 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 3 0,424 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 4 0,641 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 5 0,546 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 6 0,778 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 7 0,556 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 8 0,730 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 9 0,585 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 10 0,466 0,361 rhitung > rtable Valid

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas adalah hasil uji validitas data

kuesioner yang berkaitan dengan variabel Pelatihan Kerja (X1) dengan

menampilkan sepuluh (10) item pernyataan yang telah dijawab oleh 30

responden, hasil pengujian menyatakan dari keseluruh nilai signifikasi

lebih kecil dari Alpha 0,05 (Sig < Alpha), dan keseluruh dari nilai

rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0.361), dimana nilai rhitung paling tinggi

sebesar 0,778. Sehingga dapat disimpulakn bahwa data dari 10 item

pernyataan pada kuesioner yang berkaitan dengan faktor variabel

Pelatihan Kerja (X1) dinyatakan valid dan layak untuk digunakan

dalam pengumpulan data dari responden atau karyawan PT. Golden

Communication Bandar Lampung.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Data Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Item
Pernyataan rhitung rtable Kondisi Simpulan

Pernyataan 1 0,710 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 2 0,860 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 3 0,674 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 4 0,641 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 5 0,736 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 6 0,798 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 7 0,753 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 8 0,785 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 9 0,706 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 10 0,675 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 11 0,384 0,361 rhitung > rtable Valid
Pernyataan 12 0,454 0,361 rhitung > rtable Valid

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas adalah hasil uji validitas data

kuesioner yang berkaitan dengan variabel Produktivitas Kerja (Y)

dengan menampilkan sepuluh (12) item pernyataan yang telah dijawab

oleh 30 responden, hasil pengujian menyatakan dari keseluruh nilai

signifikasi lebih kecil dari Alpha 0,05 (Sig < Alpha), dan keseluruh

dari nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0.361), dimana nilai rhitung

paling tinggi sebesar 0,860. Sehingga dapat disimpulakn bahwa data

dari 12 item pernyataan pada kuesioner yang berkaitan dengan faktor

variabel Produktivitas Kerja (Y) dinyatakan valid dan layak untuk

digunakan dalam pengumpulan data dari responden atau karyawan PT.

Golden Communication Bandar Lampung.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukan kepada suatu pengertian bahwa instrument

dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data,

karena instrument tersebut sudah baik maka pengujian reliabilitas

digunakan rumus alpha cronbach dengan mengkonsultasikan nilai
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alpha atau nilai interprestasi nilai r. Berdasarkan ketentuan reliable

untuk menkonsultasikan hasil nilai yang diperoleh dari uji reabilitas

variabel independen dan variabel dependen dan pengujian dilakukan

dengan menggunakan bantuan program SPSS 20,0. Dari hasil

pengujian data-data dari kuesioner yang terlebih dahulu diseberkan

kepada 30 responden dalam penelitian ini diperoleh Nilai Cronbach’s

Alpha adalah seperti pada table dibawah ini:

Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel
Nilai

Cronbach’s
Alpha

N of
Items

Koefisien r Keterangan

Motivasi Kerja (X1) 0,781 10 0,6000–0,799 Tinggi
Pelatihan Kerja (X2) 0,794 10 0,6000–0,799 Tinggi
Produktivitaas Kerja (Y) 0,877 12 0.8000–1.000 Sangat Tinggi

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas adalah hasil uji reliabilitas pada

masing-masing variabel-variabel penelitian ini, menyatakan bahwa

dari keseluruh item pernyataan-pernyataan pada kuesioner penelitian

ini, berstatus reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha pada masing-

masing untuk variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,781, nilai

Cronbach’s Alpha untuk variabel Pelatihan Kerja (X2) sebesar 0,794,

dan nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Produktivitaas Kerja (Y)

sebesar 0,877. Sehingga dapat disimpulakn bahwa data-data yang

diperoleh dari seluruh instrument pernyataan-pernyataan pada

kuesioner dari masing-masing variabel penelitian ini telah memenuhi

syarat realibilitas instrument dan layak untuk dipergunakan dalam

pengumpulan data dari responden atau karyawan PT. Golden

Communication Bandar Lampung.
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4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data

4.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas adalah digunakan untuk mengetahui apakah jumlah

sampel yang diambil sudah refresentatif atau belum, sehingga

kesimpulan penelitian yang diambil dari sejumlah sampel bisa

dipertanggung jawabkan. Untuk menguji normalitas dalam penelitian

ini penelitian menggunakan bantuan Statistical Program and Service

Solution seri 20.0. Berdasarkan hasil pengelolaan data uji normalitas

sampel diperoleh hasil seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig Alpha Kondisi Kesimpulan

Motivasi Kerja (X1) 0,112 0,05 Sig>Alpha Normal

Pelatihan Kerja (X2) 0,121 0,05 Sig>Alpha Normal

Produktivitaas Kerja (Y) 0,401 0,05 Sig>Alpha Normal

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas adalah dari hasil uji normalitas

menunjukan bahwa hasil pada nilai One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test, tingkat signifikan untuk variabel Motivasi Kerja (X1) diperoleh

nilai sebesar 0,112 > 0,05 (Alpha), tingkat signifikan untuk variabel

Pelatihan Kerja (X2) diperoleh nilai sebesar 0,121 > 0,05 (Alpha), dan

tingkat signifikan untuk variabel Produktivitaas Kerja (Y) diperoleh

nilai sebesar 0,401 > 0,05 (Alpha). Sehingga dapat disimpulakn bahwa

keseluruhan data-data kuesioner yang diperoleh dari 100 responden

dalam penelitian ini menyatakan berasal dari populasi berdistribusi

normal.
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4.3.2 Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah digunakan untuk mengetahui apakah suatu

data atau sampel yang diambil sudah berasal dari varian yang homogen

atau tidak. Untuk menguji homogenitas dalam penelitian ini penelitian

menggunakan bantuan Statistical Program and Service Solution seri

20.0. Berdasarkan hasil pengelolaan data uji homogenitas sampel

diperoleh hasil seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11

Hasil Uji Homogenitas

Variabel Sig Alpha Kondisi Kesimpulan
Motivasi Kerja (X1) Terhadap
Produktivitaas Kerja (Y)

0,439 0,05 Sig>Alpha Homogen

Pelatihan Kerja (X2) Terhadap
Produktivitaas Kerja (Y)

0,539 0,05 Sig>Alpha Homogen

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.11 diatas adalah hasil dari uji

homogenitas sampel yang dilakukan diperoleh nilai signifikasi untuk

variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,439 > 0,05 ((Sig > Alpha)), dan

nilai signifikasi untuk variabel Pelatihan Kerja (X2) sebesar 0,539 >

0,05 (Sig > Alpha). Sehingga dapat disimpulakn bahwa keseluruhan

data-data kuesioner yang diperoleh dari 100 responden dalam

penelitian ini menyatakan berasal dari populasi bervarian homogen.

4.3.3 Hasil Uji Linieritas

Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel independen

dan variabel dependen mempunyai hubungan yang linear atau tidak

secara signifikan. Untuk menguji linearitas dalam penelitian ini

penelitian dengan menggunakan bantuan program Statistical Program

and Service Solution seri 20.0. Berdasarkan hasil pengujian data uji

linearitas sampel dalam penelitian ini, diperoleh hasil seperti pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 4.12

Hasil Uji Linieritas

Variabel
Sig. Deviation

From Liniarity
Taraf

Signifikan
Kondisi Kesimpulan

Motivasi Kerja (X1) Terhadap
Produktivitaas Kerja (Y)

0,221 0,05
Sig >
Alpha

Linier

Pelatihan Kerja (X2) Terhadap
Produktivitaas Kerja (Y)

0,178 0,05
Sig >
Alpha

Linier

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.12 diatas adalah hasil uji linieritas

bahwa perhitungan dari tabel ANOVA pada baris Deviantion from

linearity menunjukkan pada masing-masing variabel nilai signifikasi

untuk Motivasi Kerja (X1) menunjukkan tingkat signifikasi sebesar

0,221 > 0,05 (Sig > Alpha), dan nilai signifikasi untuk variabel

Pelatihan Kerja (X2) menunjukkan tingkat signifikasi sebesar 0,178 >

0,05 (Sig > Alpha). Sehingga dapat disimpulakn bahwa keseluruhan

data-data kuesioner yang diperoleh dari 100 responden dalam

penelitian ini menyatakan bahwa variabel independen memiliki

hubungan dengan variabel dependen atau model regresi berbentuk

linier.

4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Uji ini tidak boleh terdapat multikolinieritas diantara variabel penjelas

pada model tersebut yang di indikasikan oleh hubugan sempurna atau

hubungan yang tinggi diantara beberapa atau keseluruhan variabel

penjelas. Selain cara tersebut gejala multikolinieritas dapat juga

diketehui dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor).

Jika nilai VIF lebih dari 10 maka ada gejala multikolineritas,

sedengkan unsur (1-R²) di sebut Collinierty Tolerance, artinya jika

nilai dari collinierty tolerance dibawah 0,1 maka ada gejala

multikolineritas. Berdasarkan dari pengujian data yang dilakukan

diperoleh hasil adalah seperti pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel
Collinearity

Statistics Kondisi Kesimpulan
Tolerance VIF

Motivasi Kerja (X1) Terhadap
Produktivitaas Kerja (Y)

0,696 1,437 VIF ≤ 10 Tidak Ada Gejala
Multikolinieritas

Pelatihan Kerja (X2) Terhadap
Produktivitaas Kerja (Y)

0,696 1,437 VIF ≤ 10
Tidak Ada Gejala
Multikolinieritas

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.13 diatas adalah hasil Uji

multikolinearitas menunjukakan dari perhitungan pada uji Coefficient

diperole nilai VIF pada variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 1,437 <

10 atau nilai Collinierrity Tolerance 0,696 > 0,1, dan untuk variabel

Pelatihan Kerja (X2) diperole nilai VIF sebesar 1,437 < 10 atau nilai

Collinierrity Tolerance 0,696 > 0,1. Sehingga dapat disimpulakn

bahwa keseluruhan data-data kuesioner yang diperoleh dari 100

responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel independen

memiliki hubungan dengan variabel dependen dan tidak ada gejala

multikolinieritas terhadap variabel dependen.

4.4 Hasil Uji Analisis Data

4.4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda digunakan dalam suatu penelitian dengan

dua atau lebih variabel independen digunakan untuk meramalkan suatu

variabel dependen. Dalam penelitian ini Uji regresi linier berganda

digunakan, untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara variabel

Motivasi Kerja (X1) dan Pelatihan Kerja (X2), terhadap Produktivitaas

Kerja (Y) karyawan PT. Golden Communication Bandar Lampung.
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Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Regresi Linier Berganda

Variabel
Unstandardized Coefficients

B Std. Error
(Constant) 14,162 3,959
Motivasi Kerja (X1) 0,434 0,101
Pelatihan Kerja (X2) 0,444 0,100

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.14 diatas adalah nilai Coefficients untuk

melihat persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 + et

Keterangan:

Y = Produktivitaas Kerja

X1 = Motivasi Kerja

X2 = Pelatihan Kerja

a = konstanta

b1,2,3 = koefisien regresi

et = Error trem/unsur kesalahan

Persamaan regresi diatas dijelaskan hasilnya adalah sebagai berikut:

Y = 14,162 + 0,434 (X1) + 0,444 (X2).

a. Berdasarkan dari nilai Konstanta sebesar 14,162, menyatakan

bahwa apa bila tidak ada variabel Motivasi Kerja (X1) dan

Pelatihan Kerja (X2) karyawan pada PT. Golden Communication

Bandar Lampung, masih ada tingkat Produktivitaas Kerja

karyawan sebesar 14,2%.

b. Berdasarkan dari hasil nilai Koefisien regresi untuk variabel

Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,434, nilai tersebut menyatakan

bahwa setiap seorang pimpinan melakukan variabel Motivasi

Kerja karyawan pada PT. Golden Communication Bandar

Lampung, maka akan meningkatnya Produktivitaas Kerja (Y)

karyawan sebesar 43,4%.
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c. Berdasarkan hasil nilai Koefisien regresi untuk variabel Pelatihan

Kerja (X2) sebesar 0,444, nilai tersebut menyatakan bahwa setiap

pihak perusahaan memberikan dan melakukan Pelatihan Kerja

kepada karyawan pada PT. Golden Communication Bandar

Lampung, maka akan meningkatnya Produktivitaas Kerja (Y)

karyawan sebesar 44,4%.

4.4.2 Hasil Uji Analisis Koefisian Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya pengaruh

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yang

diteliti. Dalam penelitian untuk mengetahui besarnya pengaruh

variabel Motivasi Kerja (X1) dan Pelatihan Kerja (X3) terhadap

Produktivitaas Kerja (Y) karyawan pada PT. Golden Communication

Bandar Lampung. Berdasarkan dari pengujian data-data dengan

menggunakan bantuan program Statistical Program and Service

Solution seri 20.0, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.15

Hasil Uji Koefisien Korelasi

R R Squeare
0,684 0,467

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Berdasarkan data pada tabel 4.15 diatas adalah hasil nilai Koefisien

Korelasi (R) sebesar 0,684 yang menyatakan tingkat keeratan antara

variabel independen terhadap variabel dependen tinggi. Sedangkan

nilai Koefisien determinan R2 (R square) sebesar 0,467, nilai tersebut

menyatakan bahwa besarnya pengaruh variabel Motivasi Kerja (X1)

dan Pelatihan Kerja (X3) terhadap Produktivitaas Kerja (Y) karyawan

pada PT. Golden Communication Bandar Lampung, adalah sebesar

46,7%, sedangkan sisanya sebesar 53,3% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak berkaitan dengan penelitian ini.
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4.5 Hasil Pengujian Hipotesis

4.5.1 Hasil Uji t (Secara Parsial)

Pengujian hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk membuktikan

rumusan masalah dan hipotesis yang telah ajukan oleh peneliti pada

bab sebelumnya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada tidaknya

pengaruh yang antara variabel independen secara satu-satu (secara

parsial) terhadap variabel dependen. Uji hipotesis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah mengunakjan uji t dengan membandingkan

thitung dengan ttabel dan tingkat kepercayaan 95% dan α=0,05. Dari

pengujian data kuesioner jawaban responden dan diuji menggunakan

bantuan program Statistical Program and Service Solution seri 20.0

adalah seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.16

Hasil Uji t (Secara Parsial)

Variabel thitung ttabel Kondisi Kesimpulan

Motivasi Kerja (X1) Terhadap

Produktivitaas Kerja (Y)
4,294 1,984 thitung > ttabel

Ho ditolak dan

Ha diterima

Pelatihan Kerja (X2) Terhadap

Produktivitaas Kerja (Y)
4,444 1,984 thitung > ttabel

Ho ditolak dan

Ha diterima

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Hiipotesis I: Motivasi Kerja (X1) berpengaruh terhadap

Produktivitaas Kerja (Y)

Berdasarkan dari data pada tabel 4.16 diatas adalah hasil pengujian

hipotesis dengan menggunakan uji t (secara parsial) pada tabel

coeffecient untuk variabel Motivasi Kerja (X1) menunjukkan nilai thitung

sebesar 4,294 sedangkan nilai ttable dengan α=0,05 dan df n-2 (100-

2=98) adalah sebesar 1,984. Jadi nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel

(4,294 > 1,984). Maka hipotesis pertama yang diajukan menyatakan
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bahwa, Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulan bahwa

Motivasi Kerja (X1) berpengaruh terhadap Produktivitaas Kerja (Y)

karyawan pada PT. Golden Communication Bandar Lampung.karena

kurangnya pemberian kompensasi menyebabkan karyawan kurang

bersemangat dalam bekerja,banyak melakukan kesalahan dan lain

sebagainya,hal ini dapat menyebabkan produktivitas kerja turun.

Hipotesis II: Pelatihan Kerja (X2) berpengaruh terhadap

Produktivitaas Kerja (Y)

Berdasarkan dari data pada tabel 4.16 diatas adalah hasil pengujian

hipotesis dengan menggunakan uji t (secara parsial) pada tabel

coeffecient untuk variabel Pelatihan Kerja (X2) menunjukkan nilai

thitung sebesar 4,444 sedangkan nilai ttable dengan α=0,05 dan df n-2

(100-2=98) adalah sebesar 1,984. Jadi nilai thitung lebih besar dari nilai

ttabel (4,444 > 1,984). Maka hipotesis ke dua yang diajukan menyatakan

bahwa, Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulan bahwa

Pelatihan Kerja (X2) berpengaruh terhadap Produktivitaas Kerja (Y)

karyawan pada PT. Golden Communication Bandar Lampung.hal ini

dikarenakan pemberian pelatihan kerja kepada karyawan kurang yang

berdampak pada pengetahuan,keterampilan karyawan rendah dan tidak

bisa mencapai tujuan perusahaan dengan baik yang menyebabkan

produktivitas kerja menurun.

4.5.2 Hasil Uji Uji F (Secara Simultan)

Uji F digunakan untuk membuktikan hipotesis mengetahui apakah ada

tidak nya pengaruh antara variabel independent secara bersama-sama

(secara simultan) terhadap variabel depedent.  Dari pengolahan data

dan diuji menggunakan Statistical Program and Service Solution seri

20.0 diperoleh hasil seperti pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.17

Hasil Uji F (Secara Simultan)

Fhitung Ftabel Sig. Alpha Kondisi Kesimpulan

42,572 3,09 0,000 0,05 Fhitung > Ftabel

Ho ditolak dan Ha

diterima.

Sumber : Data diatas diolah tahun 2018.

Hipotesis III: Motivasi Kerja (X1) dan Pelatihan Kerja (X2)

berpengaruh terhadap Produktivitaas Kerja (Y)

Berdasarkan dari data pada tabel 4.17 diatas adalah hasil uji hipotesis

dengan menggunakan uji F (secara simultan) diperoleh nilai Fhitung

sebesar 42,572 sedangkan Ftable dengan α=0,05 dan df1=k-1 (3-1=2)

dan df2 n-k (100-3=97) adalah 3,09. Jadi nilai Fhitung lebih besar dari

nilai Ftabel (42,572 > 3,09). Maka hipotesis ke tiga yang diajukan

menyatakan bahwa, Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan bahwa

terdapat pengaruh variabel Motivasi Kerja (X1) dan Pelatihan Kerja

(X2) berpengaruh terhadap Produktivitaas Kerja (Y) karyawan pada

PT. Golden Communication Bandar Lampung. Dengan adanya

produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien

dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam

pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan.

4.6 Pembahasan

Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui dan membuktikan hipotesis bahwa

ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil

yang telah dijelaskan diatas dalam penelitian ini diperoleh nilai uji korelasi R

sequer 467 bahwa besarnya pengaruh variabel Motivasi Kerja (X1) dan

Pelatihan Kerja (X3) terhadap Produktivitaas Kerja (Y) karyawan pada PT.

Golden Communication Bandar Lampung, adalah sebesar 46,7%, sedangkan
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sisanya sebesar 53,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. Dan hasil

pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.6.1 Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Produktivitaas Kerja (Y).

Dari hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, peneliti melakukan

pembahasa bahwa kompensasi adalah pemberian motivasi kerja perlu

dilakukan setiap saat apa lagi ketika karyawan memperlihatkan

perilaku yang negative, kurang bersemangat, banyak melakukan

kesalahan dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Donni Juni Priansa (2014; p,200) mengemukakan

pengertian motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti

dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu

tindakan atau perbuatan. Kata movere dalam bahasa Inggris sering

disepadankan dengan motivation yang berarti pemberian motif,

penimbulan motif, atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan

yang menimbulkan dorongan. Secara harfiah motivasi dipahami

sebagai pemberian motif. Pegawai bekerja karena memiliki motif.

Motif tersebut berkaitan dengan maksud atau tujuan yang ingin

diraihnya. Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan

dan mengarahkan perilaku pada pencapaian tujuan atau goal-directed

behavior Robert Kreitner dan Angelo Kinicki dalam Wibowo (2016;

p,322).

4.6.2 Pengaruh Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Produktivitaas Kerja

(Y).

Dari hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, peneliti melakukan

pembahasa bahwa dengan memberikan pelatihan kerja kepada

karyawan dalam sebuah organisasi/perusahaan agar memiliki sumber

daya yang berkualitas baik dari segi pengetahuan, keterampilan
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bekerja, tingkat professionalisme yang tinggi dalam bekerja agar bisa

meningkatkan kemampuan untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan

dengan baik.

Sedangkan menurut Bangun (2012:202) pelatihan adalah suatu proses

memperbaiki keterampilan kerja karyawan untuk membantu

pencapaian tujuan perusahaan. Pada awalnya, pelatihan karyawan

hanya diperuntukkan kepada tenaga-tenaga operasional, agar memiliki

keterampilan secara teknis. Tetapi, kini pelatihan diberikan kepada

setiap karyawan dalam perusahaan termasuk karyawan administrasi

maupun tenaga manajerial. Manajemen kini bersama-sama dengan

para karyawan untuk mengidentifikasi tujuan dan sasaran strategis

dalam mencapai tujuan perusahaan. Para manajer perusahaan telah

menyadari betapa pentingnya pelatihan untuk dapat meningkatkan

kepuasan kerja.

4.6.3 Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) Terhadap

Produktivitaas Kerja (Y).

Dari hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, peneliti melakukan

pembahasan bahwa produktivitaas kerja adalah tingkat keberhasilan

pekerjaan yang dicapai oleh seorang karyawan didalam perusahaan.

maka produktivitas tenaga kerja merupakan perbandingan antara hasil

yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu.

Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran

(barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang)

produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan

antara hasil keluaran dan masukan. Sering dibatasi dengan tenaga

kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk nilai,

menurut Sutrisno (2009: p,99). Sedangkan menurut Ravianto, dalam

(Edy Sutrisno, 2009: p,102), setiap perusahaan selalu berkeinginan

agar tenaga kerja yang dimiliki mampu meningkatkan produktivitas
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yang tinggi. Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa

faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun

faktor lain; tingkat pendidikan, keterampilan, disiplin, etika kerja,

motivasi, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial,

lingkungan kerja, iklim kerja, teknologi, sarana produksi, manajemen,

dan presentasi.


